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RINGKASAN 

Secara tektonik, daerah penelitian berada pada Sub Cekungan Majalengka yang 

merupakan bagian dari Cekungan Bogor yang terendapkan pada lingkungan turbidit laut 

dalam. Mekanisme arus turbidit saat terbentuknya Formasi Cinambo menghasilkan 

pengendapan batupasir dengan karakteristik yang khas. Pada daerah Cengal, penelitian 

terkait kontrol diagenesis terhadap evolusi porositas batupasir Formasi Cinambo belum 

dilakukan secara komprehensif, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

daerah yang memiliki potensi sebagai reservoar berdasarkan tingkat porositas. Penelitian 

ini dilakukan menggunakan metode analisis laboratorium berupa analisis petrografi dan 

analisis studio berupa analisis diagenesis, pembuatan model peta, dan analisis porositas. 

Analisis laboratorium berupa analisis petrografi terhadap sepuluh sampel batupasir untuk 

mendapatkan jenis batupasir berdasarkan kandungan mineral kuarsa, feldspar, dan litik. 

Analisis studio meliputi analisis diagenesis untuk mengetahui fase dan proses diagenesis 

yang terjadi pada batupasir Formasi Cinambo, pembuatan model peta untuk 

merepresentasikan data yang telah didapatkan di lapangan dalam bentuk peta geologi, 

peta lintasan, dan peta montage, dan analisis porositas batupasir untuk mengetahui 

persentase dan kualitas porositas batupasir Formasi Cinambo. Hasil analisis diagenesis 

menunjukkan batupasir Formasi Cinambo mengalami fase kompaksi kuat, pelarutan, 

sementasi oleh mineral silika dan mineral karbonat; serta fase authigenesis pada mineral 

feldspar, kuarsa, dan mineral lempung. Tahapan diagenesis yang berlangsung pada 

Formasi Cinambo meliputi eogenesis, lalu mesogenesis yang terjadi pada lima sampel 

batupasir dengan suhu mulai dari 65 - 120ºC dengan kedalaman 2 – 3,5 km di bawah 



viii 

 

permukaan laut, dan tahapan telogenesis yang terjadi pada lima sampel batupasir dengan 

suhu 160 - 220ºC dengan kedalaman 6 km di bawah permukaan laut dengan tingkat 

kematangan mulai dari semi mature hingga super mature. Analisis porositas terhadap 

batupasir pada sayatan tipis batuan diperoleh hasil bahwa batupasir Formasi Cinambo 

memiliki klasifikasi istimewa dengan persentase antara 28% hingga 45%. Hasil porositas 

tersebut diakibatkan oleh faktor sortasi batuan well sorted, selain itu terjadi fase pelarutan 

sehingga meningkatkan porositas primer dengan jenis intergranular porosity. Hasil 

penelitian ini diharapkan sebagai informasi bahwa kontrol diagenesis pada batupasir 

Formasi Cinambo berpengaruh terhadap evolusi porositas sebagai reservoar pada Daerah 

Cengal dan sekitarnya.  

 
Kata Kunci: Batupasir, Diagenesis, Formasi Cinambo, Porositas 
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SUMMARY 

 
DIAGENETIC CONTROL ON POROSITY EVOLUTION OF CINAMBO 

FORMATION SANDSTONES IN CENGAL AND SURROUNDING AREAS, 

MAJALENGKA DISTRICT, WEST JAVA 

Scientific paper in the form of a Final Project, March 16, 2024  

Jonathan Angkawijaya Sunarta, Supervised by Budhi Setiawan, S. T., M. T., Ph.D. dan 

Yogie Zulkurnia Rochmana, S.T., M.T. 

Kontrol Diagenesis Terhadap Evolusi Porositas Batupasir Formasi Cinambo Pada 

Daerah Cengal dan Sekitarnya, Kabupaten Majalengka, Jawa Barat 

 
xxiii + 54 Pages, 7 Tables, 47 Pictures, 7 Appendix 

SUMMARY 

Tectonically, the study area is located in the Majalengka Sub Basin, part of the Bogor 

Basin, which was deposited in a deep-sea turbidite environment. The turbidite current 

mechanism during the formation of the Cinambo Formation resulted in the deposition of 

sandstones with distinctive characteristics. In the Cengal area, research related to 

diagenesis control on the evolution of porosity of Cinambo Formation sandstones has yet 

to be conducted comprehensively, so this study aims to determine areas that have potential 

as reservoirs based on porosity levels. This research was conducted using laboratory 

analysis methods in the form of petrographic analysis and studio analysis in the form of 

diagenesis analysis, map modeling, and porosity analysis. Laboratory analysis in the form 

of petrographic analysis of ten sandstone samples was conducted to obtain the type of 

sandstone based on the quartz, feldspar, and lithic minerals content. Studio analysis 

includes diagenesis analysis to determine the phase and process of diagenesis that occurs 

in the Cinambo Formation sandstones, making map models to represent the data that has 

been obtained in the field in the form of geological maps, track maps, and montage maps, 

and analysis of sandstone porosity to determine the percentage and quality of the porosity 

of the Cinambo Formation sandstones. The results of diagenesis analysis show that the 

sandstones of the Cinambo Formation experienced strong compaction, dissolution, and 

cementation by silica minerals and carbonate minerals, as well as authigenic phases in 

feldspar, quartz, and clay minerals. The stages of diagenesis that took place in the 

Cinambo Formation include eogenesis, then mesogenesis which occurred in five 

sandstone samples with temperatures ranging from 65 - 120ºC with a depth of 2 - 3.5 km 
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below sea level, and telogenesis stages which occurred in five sandstone samples with 

temperatures of 160 - 220ºC with a depth of 6 km below sea level with maturity levels 

ranging from semi-mature to super mature. Porosity analysis of sandstones on thin 

incisions of rocks showed that sandstones in the Cinambo Formation have a particular 

classification between 28% and 45%. The well-sorted rock sorting factor causes the 

porosity results; there is a dissolution phase that increases the primary porosity with 

intergranular porosity type. The results of this study are expected to provide information 

that diagenetic control on sandstones of the Cinambo Formation affects the evolution of 

porosity as a reservoir in the Cengal and surrounding areas. 

 
Keywords: Sandstone, Diagenesis, Cinambo Formation, Porosity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
Pendahuluan ini mencakup beberapa aspek, termasuk latar belakang, tujuan, 

rumusan masalah, dan lokasi penelitian. Latar belakang berdasarkan penelitian 

sebelumnya mengenai pemetaan geologi di Desa Cengal dan sekitarnya, Kabupaten 

Majalengka, Jawa Barat. Tujuan dan maksud menguraikan pencapaian atau tujuan dari 

penelitian yang dilakukan. Rumusan masalah merujuk pada pertanyaan-pertanyaan yang 

ingin dijawab melalui penelitian tersebut. Sementara itu, lokasi ketersampaian 

menjelaskan lokasi dan aksesibilitas ke daerah penelitian. 

 

1.1 Latar Belakang 

Diagenesis adalah serangkaian proses fisik dan kimia yang terjadi pada batuan 

sedimen selama pengendapan, sebelum mencapai ambang batas metamorfisme 

(Collinson, 2005). Proses fisik diagenesis melibatkan hilangnya cairan yang terperangkap 

dan pemadatan material, serta terbentuknya rekahan yang dapat meningkatkan 

permeabilitas sambil mengurangi porositas, yang umumnya disebut sebagai kompaksi. 

Kompaksi mekanis yang rendah menghasilkan sementasi yang intens dan masih belum 

dipahami dengan baik (Niegel & Franz, 2023). Di sisi lain, proses kimia diagenesis 

mencakup peningkatan porositas melalui proses sementasi batuan (Gibran et al., 2022). 

Sekitar tiga perempat dari batuan yang terdapat di permukaan bumi adalah batuan 

sedimen (Sam, 2006). Potensi sebagai reservoir batupasir sebagian besar ditentukan oleh 

komposisi dan lingkungan pengendapan (Khan et al., 2024). 

Secara regional, Desa Cengal, Kecamatan Maja, Kabupaten Majalengka termasuk 

ke dalam Sub Cekungan Majalengka yang merupakan bagian dari Cekungan Bogor. 

Cekungan Bogor merupakan evolusi pulau Jawa yang terbentuk secara dominan di 

lingkungan laut dibandingkan lingkungan darat (Muljana et al., 2012; Rachman et al., 

2021). Sub Cekungan Majalengka pada cekungan busur belakang (back arc basin) terdiri 

dari lapisan batuan dengan rentang umur Pra Tersier hingga Kuarter (Van Bemmelen, 

1949; Sudithio et al., 2017). Cekungan sedimen merupakan ruang yang disediakan untuk 

potensi akumulasi sedimen, akibat kenaikan permukaan laut, penurunan permukaan laut, 

atau kombinasi dari dua proses ini (Catuneanu, 2020). Sebagian besar cekungan sedimen 

berkembang melalui kontraksi dan pembebanan litosfer atau perluasan kerak dan 

selanjutnya penurunan suhu. Kedua proses ini didominasi oleh tektonik (Stewart, 2020). 

Daerah penelitian memiliki luas petakan sebesar 2x3 km2 yang terdiri atas dua 

formasi, yaitu Formasi Cinambo Anggota Bawah (lower) dan Formasi Cinambo Anggota 

Atas (upper) (Djuri, 1995). Formasi Cinambo terletak di Sub Cekungan Majalengka dan 

merupakan formasi tertua yang menyusun sub cekungan tersebut. Formasi Cinambo 

memiliki umur yaitu Miosen Awal yang dicirikan oleh endapan klastik laut dalam. 

Litologi pada formasi ini terdiri atas batupasir dan batuserpih dan di beberapa tempat 

ditemukan perselingan antara batupasir dan batuserpih. Berdasarkan klasifikasi Pickering 

& Hiscott (2015), Formasi Cinambo memiliki sepuluh litofasies berdasarkan pengamatan 

litologi, tekstur, ketebalan dan struktur sedimennya. Pada Formasi Cinambo 

diinterpretasikan terendapkan pada lingkungan kipas laut bagian bawah (lower fan) dan 
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kipas laut bagian tengah (middle fan) dalam sistem kipas laut dalam (Mutti & Lucchi, 

1978) dan (Shanmugam et al., 1988).  

Pada Formasi Cinambo terdapat sejumlah penelitian mengenai provenance 

terhadap batupasir dimana hasil analisis provenance terhadap tatanan tektonik batupasir 

diketahui bahwa tatanan tektonik batuan berasal dari recycled orogen yang dicirikan 

dengan melimpahnya mineral kuarsa dan magmatic arc (Jannah, 2023). Selain itu 

penelitian mengenai diagenesis pada Cekungan Bogor terdapat pada Formasi Subang 

dimana proses diagenesis yang terjadi pada formasi tersebut didominasi oleh kompaksi 

secara mekanis dan kimia, setelah itu sementasi oleh mineral kalsit, mineral lempung, dan 

alterasi feldspar dan selanjutnya pelarutan butiran (Nasution et al., 2022). Penelitian 

lainnya mengenai diagenesis pada Cekungan Bogor terdapat pada Formasi Jatiluhur 

dimana proses diagenesis pada formasi tersebut terdiri dari kompaksi secara mekanis, lalu 

sementasi yang berbentuk blok dan berserat yang terisi mineral kalsit, serta pelarutan 

yang terjadi pada mineral kuarsa, feldspar, dan mika dilanjutkan dengan pembentukan 

mineral authigenik (Aulia & Aditiyo, 2021). Penelitian ini dilakukan pada Formasi 

Cinambo menggunakan pendekatan petrografi sehingga diketahui proses diagenesis yang 

terjadi  serta kaitannya dengan porositas batuan pada batupasir Formasi Cinambo sebagai 

reservoar fluida yang potensial. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini untuk menentukan proses diagenesis terhadap evolusi 

porositas batupasir pada Formasi Cinambo yang terletak di Desa Cengal, Kabupaten 

Majalengka. Tujuan dari penelitian ini meliputi: 

1. Menganalisis kandungan mineral dan jenis batupasir pada Formasi Cinambo di 

daerah penelitian. 

2. Menganalisis fase diagenesis yang terjadi pada batupasir Formasi Cinambo secara 
mikroskopis. 

3. Mengidentifikasi dan menginterpretasikan tahap diagenesis batupasir Formasi 

Cinambo di daerah penelitian. 

4. Menganalisis porositas pada batupasir Formasi Cinambo serta mengkorelasikannya 

dengan diagenesis batupasir Formasi Cinambo.  

 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini berdasarkan rujukan oleh penelitian – 

penelitian terdahulu (Tabel 1.1). Adapun rumusan masalah yang perlu untuk dibahas pada 

penelitian ini, yaitu: 

1. Apa saja jenis batupasir dan kandungan mineral apa saja yang menyusun Formasi 

Cinambo di area penelitian? 

2. Bagaimana fase diagenesis yang terjadi pada batupasir Formasi Cinambo? 

3. Bagaimana tahap diagenesis pada batupasir Formasi Cinambo di daerah penelitian? 

4. Bagaimana kualitas porositas pada batupasir Formasi Cinambo serta hubungannya 

dengan diagenesis batupasir Formasi Cinambo? 
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Tabel 1.1 Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti 

Analisis 

Komposisi 

Mineral 

Analisis 

Fase 

Diagenesis 

Analisis 

Suhu dan 

Kedalaman 

Diagenesis 

Analisis 

Porositas 

Hubungan 

Diagenesis 

Dengan 

Porositas 

1 

Jannah, Tasya Miftahul. (2023). 

Studi Provenance Batupasir 

Formasi Cinambo Lower dan 

Korelasinya Terhadap Evolusi 

Tektonik Jawa Barat di Daerah 

Cimanintin dan Sekitarnya, 

Kabupaten Majalengka, Jawa 

Barat. Palembang: Universitas 

Sriwijaya. 

     

2 

Rizal, Y., Tampubolon, R. A., & 

Santoso, W. D. (2019). Studi 

Diagenesis Batupasir Pada 

Asosiasi Fasies Channel - Fill 

Formasi Halang. Bulletin of 

Geology, 3(1), 279–291. 

     

3 

Aulia, I., & Aditiyo, R. (2021). 

Diagenesis Study of Jatiluhur 

Formation at Cipamingkis 

River, Bogor Regency, West 

Java, Indonesia. Journal of 

Geoscience, Engineering, 

Environment, and Technology, 

6(4).  

     

4 

Nasution, R. S., Luthfiyyah, A., 

Aditiyo, R., & Septyandy, M. R. 

(2022). Diagenesis of Subang 

Formation in Cibeet River, 

Bogor, West Java. IOP 

Conference Series: Earth and 

Environmental Science, 

1111(1). 

     

5 

Niegel, S., & Franz, M. (2023). 

Depositional and diagenetic 

controls on porosity evolution in 

sandstone reservoirs of the 

Stuttgart Formation (North 

German Basin). Marine and 

Petroleum Geology, 151, 

106157.https://doi.org/10.1016/

J.MARPETGEO.2023.106157  

     

6 

Sunarta, Jonathan A. (2024). 

Kontrol Diagenesis Terhadap 

Evolusi Porositas Batupasir 

Formasi Cinambo Pada Daerah 

Cengal dan Sekitarnya, 

Kabupaten Majalengka, Jawa 

Barat. Palembang: Universitas 

Sriwijjaya. 

     

Keterangan: 

 Sudah Diteliti 

Objek Penelitian 
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1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang terdapat pada penelitian berupa identifikasi kondisi geologi 

lokal, analisis petrografi, analisis diagenesis batupasir Formasi Cinambo, dan analisis 

porositas batupasir Formasi Cinambo. Geologi lokal yang dimaksud meliputi kondisi 

litologi secara megaskopis tiap lokasi pengamatan, stratigrafi berupa litologi perselingan 

batupasir dan batuserpih namun pada penelitian diagenesis batupasir Formasi Cinambo, 

yang dibahas hanya mengenai litologi batupasirnya saja, geomorfologi, dan struktur 

geologi yang terdapat pada daerah penelitian. Lalu analisis petrografi bertujuan untuk 

mengamati sampel batupasir di tiap lokasi pengamatan secara mikroskopis. Setelah kedua 

aspek tersebut dilakukan analisis, selanjutnya dilakukan analisis diagenesis, meliputi fase 

diagenesis yang terjadi di daerah penelitian dan didapatkan tahapan diagenesis yang 

berkembang pada batupasir Formasi Cinambo. Selanjutnya dilakukan analisis porositas 

untuk mengetahui kualitas reservoar pada daerah penelitian serta hubungannya dengan 

proses diagenesis batupasir Formasi Cinambo. 

 
1.5 Lokasi dan Ketersampaian Daerah Penelitian 

Lokasi penelitian terletak di Desa Cengal, Kabupaten Majalengka, Provinsi Jawa 

Barat, Indonesia. Letak lokasi geografis berada di koordinat S6º 54’ 54,0” E108º 11’ 

96,5” dan S6º 59’ 39,1” E108º 16’ 86,7”, yang terletak di timur laut kota Jawa Barat, dan 

termasuk dalam peta geologi regional Lembar Arjawingaun dengan skala 1:100.000 

(Djuri, 1995). Lokasi penelitian berjarak 740 km dari Kota Palembang kemudian dapat 

ditempuh menggunakan pesawat udara menuju Kota Tangerang sekitar 1 jam 10 menit, 

lalu dilanjutkan perjalanan darat selama ± 4-5 jam ke arah Kota Majalengka. Melalui jalur 

darat, dibutuhkan waktu sekitar satu jam untuk menempuh jarak 25 km ke arah timur dari 

pusat Kota Majalengka menuju Desa Cengal yang merupakan wilayah studi. Selain itu, 

dapat menggunakan jalan setapak yang mengelilingi wilayah studi sebagai panduan 

menuju titik-titik pengamatan, yang tersebar di seluruh wilayah tersebut, untuk mencapai 

titik-titik tersebut. (Gambar 1.1). 

 

 

Gambar 1.1 Peta Administrasi Wilayah Penelitian (Sunarta, 2023) 
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